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SAMBUTAN KETUA ORGANIZINC COMMITTEE

F} sli{ui*,
Assalamu'alaikum Wr. Wb.

Sebuah hasil penelitian tidak akan mempunyai kontribusi yang berarti baik bagi ilmu
pengetahuan maupun praktek- ketika tidak mampu dikomunikasikan ke publik secara efektif.
Seminar dan Call For Paper yang diadakan setiap tahun oleh Forum Manajemen Indonesia
merupakan wahana efektif yang bisa digunakan oleh para praktisi, akademisi, peneiliti, serta
pemerhati manajemen untuk saling bertukar informasi tentang perkembangan ilmu, praktek dan
hasil penelitian di bidang manajemen secara interaktif dan komunikatif.

Proceeding ini merupakarr kumpulan abstrak dari paper-paper yang dipresentasil(an pada acara
Seminar dan Call For Paper FMI ke-4 yang diadakan pada tangga 13-14 November 2012 di
Yogyakarta. Forum ini diselenggarakan oleh suatu konsorsium yang beranggotakan enam Prodi
Mana.iemen dari Perguruan Tinggi di Yogyakarta dengan koordinator Prodi Manajemen
Universitas lslam lndonesia (Ull). Adapun lima anggota konsorsium ini terdiri dari Prodi
Manajemen Universitas Katholik Atmajaya (UAJY), Universitas Kristen Duta Wacana (UKDW),
Sekolah Tinggi llmu Ekonomi Yayayasan Keluarga Pahlawan Negara (STIE YKPN), Sekolah
Tinggi llmu Manajemen Yayayasan Keluarga Pahlawan Negara (STIM YKPN), dan Universitas
Teknologi Yogyakarta (UTY).

Kumpulan abstrak ini terdiri dari ernpat bidang kajian utama dalam ilmu Manajemen, yaitu
Manajemen Keuangan, Manajemen Sumber Daya Manusia, Manajamen Pemasaran, dan
Manajemen Operasional. Dilihat dari /eve/ of analysis-nya, ada studi pada tingkatan strategik,
supervisi maupun fungsional. Bila menghendaki isi paper secara lengkap maka bisa dilihat di
CD yang merupakan bagian dari seminar kit yang dibagikan kepada presenter dan peserta
seminar/ call for paper.

Semoga proceeding ini mampu memberikan kontribusi bagi penguatan struktur llmu
Manajemen sehingga bisa segera diakui sebagai bidang ilmu yang mandiri di lndonesia.

Wassalamu'alaikum Wr. Wb.

Yogyakarta, 13 November 2012

Arif Ha(ono, SE. MHRM. PhD.

Sambutan Ketua Organizing Committee
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RUNDOWN ACARA

Selasa, 13 November 2012
WAKTU KEGIATAN TEMPAT
08,00 - 08.30 Registrasi

Pembukaan:
r Laporan Ketua Panitia
o Sambutan Ketua FMI
o Sambutan Rektor/Dekan Ull dan Pembukaan

08.30 - 09.00 Seminar
09.00 - 09.30 Coffee Break

Keynote Speech:
Prof. Brenda Scott-Ladd (School of Management,

09.30 - 10.30 Curtin University)
Seminar Sesi l: Family Eusiness as a Pitlar of
Economic Growth
1. Achmad Sobirin, MBA, Ph.D (Dosen Ull)
2. H. Muhammad Yusuf Kalla (Pemilik Bisnis

1 0.30 - 'l 2.30 Keluarga)*
12.30 - 13.30 TSHOMA

Seminar Sesi ll: Family Business Professionalism
3. Ananda Sekarbumi (Dosen Bina Nusantara)
4. Santi L. Poesposoetjipto (Pemilik Bisnis

13.30-.l5.30 Keluarga)
15.30 - 16.00 Penutupan & Pengumuman

Ruang Nakula Sadewa,
Lt. 2, Hotel lnna
Caruda, Yogyakarta

Cala Dinner:
r Sambutan Ketua Prodi Manajemen FE Ull
o Hiburan/Atraksi

19.00 .22.00 o Makan Malam

Ruang Borobudur, Lt.

1, Hotel lnna Garuda

&ndorrn Acara



RUNDOWN ACARA

Rabu,14 November2012
TEMPATKEGIATANWAKTU

Paralel Session Track Ruang:

o Brunei

o Thailand
o lndonesia

r Singapore

r Malaysia

o Philippines

o Arjuna

. Keuangan A

o Keuangan B

o Pemasaran A

o Pemasaran B

o Sumber DaYa Manusia

o Sumber DaYa Manusia

A

B

08.00 - 10.00 o Operasi

Piralel Session Track ll: Ruang:

o Brunei

o Thailand
o lndonesia

o Singapore

o Malaysia

o Philippines
o Arjuna

o Keuangan A

o Keuangan B

o Pemasaran A

o Pemasaran B

. Sumber DaYa Manusia A

r Sumber DaYa Manusia B

10.00 - 12.00 o Operasi

ISHOMA12.00 - 13.00

Paralel Session Track lll: Ruang:

o Brunei

r Thailand

o lndonesia

r Singapore

o Malaysia

r Philippines
o Arjuna

o Keuangan A

o Keuangan B

o Pemasaran A

o Pemasaran B

o Sumber DaYa

o Sumber DaYa

13.00-'15.00 o Operasi

Manusia A

Manusia B

Paralel Session Track lV: Ruang:

o Brunei

. lhatland

o lndonesia

o Singapore

o Arjuna
o Malaysia

o Philippines

o Keuangan A

o Keuangan B

o Pemasaran A

e Pemasaran B

'. Pemasaran C

o

a

Sumber DaYa Manusia A

Sumber Daya Manusia B15.00 - 17.00

a

o

Pengumuman Peserta Terbaik Ruang Nakula Sadewa

Penutupan & Foto Bersama17.00 - 17 3A

Prosiding Seminar Nasiona/ & Call for Paper FMI Ke-4
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ANALISA LAPORAN KEUANGAN UNTUK MENGUKUR KINERJA 

KEUANGAN PADA KUD SARWA MUKTI PERIODE TAHUN 2006-2010 

Oleh: 

Candy Christiawan 
Alumni Fakultas Ekonomi Jurusan Manajemen Universitas Kristen Maranatha 

Email: candychristiawan@yahoo.com 
 

M. Sienly Veronica 
Staf Pengajar Fakultas Ekonomi Universitas Kristen Maranatha 

Email: lee_pingping@yahoo.com 
 

Abstrak  : Tujuan penelitian ini adalah untuk mengukur kinerja keuangan koperasi karena 
koperasi adalah sokoguru perekonomian Indonesia seperti yang tertulis dalam UUD 1945 yang 
merupakan badan usaha yang mampu bertahan saat terjadinya krisis moneter dimana banyak 
perusahaan swasta yang gulung tikar. Hal tersebut menunjukkan bahwa koperasi memiliki 
kinerja yang baik sehingga mampu bertahan terhadap krisis moneter. Untuk mengetahui kinerja 
keuangan koperasi maka dilakukan analisis laporan keuangan koperasi yang terdiri dari laporan 
rugi laba dan neraca dengan menggunakan rasio keuangan yang terdiri dari rasio likuiditas, 
solvabilitas, aktivitas dan profitabilitas. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
KUD Sarwa Mukti dengan periode pengamatan laporan keuangannya adalah tahun 2006-2010. 
Dengan melakukan analisis terhadap rasio-rasio keuangan yang dihasilkan dari laporan laba rugi 
dan neraca KUD Sarwa Mukti periode 2006-2010 maka diperoleh hasil bahwa kinerja keuangan 
KUD Sarwa Mukti periode 2006-2010 dalam keadaan baik berdasarkan rasio likuiditas, 
solvabilitas, aktivitas dan profitabilitas.  

Kata Kunci : KUD Sarwa Mukti, Rasio Likuiditas, Solvabilitas, Aktivitas dan Profitabilitas 

PENDAHULUAN 

     Pada saat sekarang ini pembangunan yang sedang kita laksanakan adalah suatu rangkaian dari 

kegiatan dari pembangunan terdahulu, yaitu pembangunan nasional yang bertujuan untuk 

mewujudkan masyarakat adil dan makmur yang merata secara material dan spiritual berdasarkan 

Pancasila dan UUD RI 1945 dalam wadah Negara Kesatuan Republik Indonesia yang merdeka, 

bersatu, berkedaulatan rakyat dalam suasana perikehidupan yang aman, tentram, tertib dan 

dinamis dalam lingkungan pergaulan dunia yang merdeka, bersahabat, tertib dan damai.  

     Bertitik tolak pada pembangunan tersebut, maka pemerintah dan rakyat Indonesia mempunyai 

kewajiban untuk menggali, mengolah, dan membina kekayaan alam tersebut guna mencapai 

mailto:candychristiawan@yahoo.com
mailto:lee_pingping@yahoo.com
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masyarakat yang adil dan makmur. Salah satu bentuk pembangunan Nasional yaitu dengan 

memajukan sebuah badan usaha yang disebut Koperasi guna untuk menyejahterakan rakyat 

sesuai dengan Undang Undang Dasar 1945 Pasal 33 yang berbunyi:  

“Pemanfaatan kekayaan alam tersebut oleh rakyat Indonesia diselenggarakan dalam susunan 

ekonomi atas asas kekeluargaan dan kegotong royongan.” 

     Namun selama ini diketahui bahwa perkembangan Koperasi dan peranannya dalam 

perekonomian nasional belum memenuhi harapan khususnya dalam memenuhi harapan sebagai 

sokoguru perekonomian nasional. Dalam kenyataannya perkembangan koperasi masih jauh 

tertinggal dibandingkan dengan dua pelaku ekonomi lainnya, yaitu sektor pemerintah (BUMN) 

dan sektor swasta (BUMS). Padahal diketahui koperasi merupakan satu – satunya sektor usaha 

yang keberadaannya diakui secara konstituional sebagaimana dinyatakan dalam Pasal 33 UUD 

1945 beserta penjelasannya. 

     Bukti dari pemerintah tidak mendukung sepenuhnya perkembangan koperasi untuk mencapai 

suatu keadaan dimana tercapainya masyarakat yang adil dan makmur dan menjadi sokoguru 

perekonomian  nasional adalah pemerintah lebih mendukung dan memfokuskan pembangunan 

terhadap sektor BUMN dan sektor Swasta dengan ditandai banyaknya perusahaan yang terus 

didirikan. 

     Walaupun demikian pada masa krisis moneter dan ekonomi pada tahun 1997 sampai tahun 

2000-an, justru koperasi dan usaha kecil masih dapat bertahan,  sementara usaha besar 

mengalami goncangan hebat bahkan banyak yang mengalami kebangkrutan. Tentu saja hal ini 

merupakan sesuatu yang patut dicermati walaupun di satu sisi peranan koperasi dalam 

perekonomian nasional masih jauh tertinggal dibandingkan dengan pelaku ekonomi lainnya, 

tetapi pada sisi lain keberadaan koperasi dan usaha kecil pada masa krisis ekonomi / moneter 
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justru memberi peranan yang cukup berarti bagi masyrakat khususnya masyarakat kecil. Kondisi 

demikian mengindikasikan bahwa sebenarnya koperasi masih dapat dikembangkan. 

     Hal tersebut dapat dilihat pada KUD Sarwa Mukti dimana pada mulanya KUD Sarwa Mukti 

merupakan koperasi saran produksi pertanian yang didirikan pada tahun 1974, pada tahun 1978 

dilebur menjadi koperasi unit desa dan sampai sekarang KUD Sarwa Mukti telah berkembang 

dengan mengelolah lima unit usaha yaitu unit usaha sarana produksi pertanian, kelompok tani, 

peternakan sapi perah, peternakan unggas dan pelayanan listrik.  

     Dengan berkembangnya kegiatan KUD Sarwa Mukti dan berdasarkan keadaan dimana 

koperasi kurang mendapat dukungan dari pemerintah dan koperasi merupakan badan usaha yang 

mampu bertahan melewati krisis moneter maka terdapat masalah yang menarik untuk diteliti 

yaitu bagaimana kinerja koperasi khususnya KUD Sarwa Mukti ditinjau dari laporan keuangan 

koperasi dengan menggunakan analisis rasio keuangan yaitu rasio likuiditas, rasio solvabilitas, 

rasio aktivitas dan rasio profitabilitas pada periode tahun 2006 – 2010? 

     Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kinerja keuangan KUD Sarwa Mukti ditinjau dari 

analisis rasio keuangan yaitu rasio likuiditas, rasio solvabilitas, rasio aktivitas dan rasio 

profitabilitas. 

LANDASAN TEORI 

Definisi Koperasi,  Jenis-Jenis Koperasi dan Peranan Koperasi 

     Berdasarkan Standar Akutansi Keuangan No. 27 (2004), koperasi adalah badan usaha yang 

melandaskan kegiatannya berdasarkan prinsip koperasi sekaligus sebagai gerakan ekonomi 

rakyat berdasar atas asas kekeluargaan. Prinsip-prinsip koperasi merupakan landasan pokok 

koperasi dalam menjalankan usahanya sebagai badan usaha dan gerakan ekonomi rakyat. Prinsip 

tersebut terdiri dari: kemandirian, keanggotaan bersifat terbuka, pengelolaan dilakukan secara 
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demokratis, pembagian sisa hasil usaha dilakukan secara adil sebanding dengan besarnya jasa 

usaha masing-masing anggota, pemberian balas jasa yang terbatas terhadap modal, pendidikan 

perkoperasian dan kerjasama antar koperasi. 

     Karakteristik utama koperasi yang membedakannya dengan badan usaha lain menurut Standar 

Akuntansi Keuangan No.27 (2004) adalah bahwa anggota koperasi memiliki identitas ganda (the 

dual identity of the member), yaitu anggota sebagai pemilik sekaligus pengguna jasa Koperasi 

(user own oriented firm).  

     Pemberian manfaat perusahaan koperasi melalui pelayanan-pelayanan perusahaan koperasi 

pada anggotanya sesuai dengan jenis-jenis koperasi yaitu : ( Budiwati dan Suzanti , 2010 ) 

1. Koperasi Konsumen, koperasi konsumen adalah koperasi yang anggotanya para 

konsumen akhir atau pemakai barang dan jasa. 

2. Koperasi Pemasaran, koperasi pemasaran adalah koperasi yang anggotanya para 

produsen atau pemilik barang  atau penyedia jasa atau jasa utamanya adalah 

melakukan pemasaran bersama. 

3. Koperasi Simpan Pinjam, koperasi simpan pinjam adalah koperasi yang kegiatan atau 

jasa utamanya adalah menyediakan jasa penyimpanan dan peminjaman untuk 

anggotanya. 

4. Koperasi Produsen, koperasi produsen adalah koperasi yang anggotanya tidak 

memiliki rumah tangga usaha atau perusahaan sendiri-sendiri tetapi bekerjasama 

dalam wadah Koperasi untuk menghasilkan dan memasarkan barang atau jasa, dan 

kegiatan utamanya adalah menyediakan, ,mengoperasikan, atau mengelola sarana 

produksi bersama. 
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Laporan Keuangan Koperasi 

     Menurut Standar Akuntansi Keuangan No 27 (2004)  laporan keuangan koperasi meliputi: 

1. Neraca (Balance sheet) 

Merupakan pernyataan tertulis yang mencerminkan tentang aktiva, kewajiban serta 

ekuitas Koperasi pada waktu tertentu. Dalam hal aktiva yang diperoleh dari sumbangan 

yang terikat penggunaannya dan tidak dapat dijual untuk mentup kerugian koperasi 

diakui sebagai aktiva lain-lain. Sifat keterikatan penggunaan tersebut dijelaskan dalam 

catatan atas laporan keuangan. Aktiva-aktiva yang dikelola oleh koperasi, tetapi bukan 

milik Koperasi, tidak diakui sebagai aktiva dan harus dijelaskan dalam catatan atas 

laporan keuangan. 

Dalam kewajiban di neraca dinyatakan bahwa simpanan anggota yang tidak 

berkarakteristik sebagai ekuitas diakui sebagai kewajiban jangka pendek atau jangka 

panjang sesuai dengan tanggal jatuh temponya dan dicatat sebesar nilai nominalnya. 

Sedangkan ekuitas koperasi terdiri dari modal anggota yang berbentuk simpanan pokok, 

simpanan wajib, simpanan lain yang memiliki karakteristik yang sama dengan simpanan 

pokok atau simpanan wajib, modal penyertaan, modal sumbangan cadangan dan sisa 

hasil usaha yang belum dibagi. 

2. Laporan Laba Rugi (Income statement) 

Perhitungan hasil usaha menyajikan informasi mengenai pendapatan dan beban-beban 

usaha dan beban perkoperasian selama periode tertentu. Perhitungan hasil usaha 

menyajikan hasil akhir yang disebut sisa hasil usaha. Sisa hasil usaha yang diperoleh 

mencakup hasil usaha dengan anggota dan laba atau rugi kotor dengan yang bukan 

anggota. Perhitungan hasil usaha digunakan untuk mengingat manfaat dari usaha 
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Koperasi yang tidak semata-mata diukur dari laba tetapi lebih ditentukan dengan manfaat 

bagi anggota. 

3. Laporan Arus Kas (Statement of cash flow) 

Laporan arus kas menyajikan informasi mengenai perubahan kas yang meliputi saldo 

awal kas, sumber penerimaan kas, pengeluaran kas dan saldo akhir kas pada periode 

tertentu. 

4. Catatan Atas Laporan Keuangan 

Catatan atas laporan keuangan menyajikan pengungkapan (disclosures) yang memuat: 

a. Perlakuan akuntansi antara lain mengenai: 

b. Pengungkapan informasi lain antara lain 

Analisis Laporan Keuangan Koperasi 

     Menurut Hendra (2010) kinerja keuangan diperlukan untuk mengukur keberhasilan koperasi 

dalam mencapai tujuannya yaitu meningkatkan kesejahteraan anggota serta kemampuan untuk 

membayar utang. Metode yang paling sering digunakan untuk mengukur kinerja keuangan 

koperasi adalah analisis laporan keuangan baik berupa rasio keuangan maupun ukuran yang 

dinyatakan dalam satuan nilai absolut. (Budiwati dan Suzanti , 2010; Hendra, 2010). 

     Menurut Keown et al (2004) rasio keuangan digunakan untuk membantu perusahaan dalam 

mengidentifikasi berbagai kekuatan dan kelemahan perusahaan. Dengan demikian terdapat 

empat jenis rasio keuangan yang dapat digunakan untuk mengukur kinerja keuangan koperasi 

antara lain: (Hendra, 2010) 

1. Rasio Likuiditas, rasio ini menunjukkan apakah suatu koperasi akan mampu menutup 

kewajiban jangka pendeknya ketika jatuh tempo. Ukuran likuiditas utama adalah rasio lancar 

(current ratio) dan rasio cepat (quick ratio). Rasio lancar digunakan untuk mengukur 
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kemampuan perusahaan koperasi dalam membayar utang lancarnya dengan harta lancarnya, 

dikarenakan merupakan ukuran kemampuan koperasi dalam membayar utang-utang lancarnya 

maka rasio lancar tersebut paling sering digunakan. Rasio cepat digunakan untuk mengukur 

kemampuan perusahaan koperasi dalam membayar utang lancarnya dengan harta yang paling 

likuid. 

2. Rasio Solvabilitas, rasio ini digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan koperasi 

untuk membayar seluruh utang-utangnya. Rasio ini terdiri dari rasio utang atas harta (debt ratio) 

dan rasio utang atas modal sendiri (debt to equity ratio atau DER). Rasio utang atas harta 

digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan koperasi dengan harta yang dimilikinya 

untuk membayar utang-utangnya. Rasio utang atas modal sendiri digunakan untuk mengukur 

kemampuan modal sendiri yang dimiliki perusahaan koperasi dalam membayar seluruh utang-

utangnya. 

3. Rasio Aktivitas, rasio ini digunakan untuk mengukur sejauh mana efektivitas perusahaan 

koperasi dalam memanfaatkan sumber dayanya. Rasio ini terdiri dari rasio penjualan bersih 

(sales) atas total harta (total assets) (TATO) dan rasio penjualan bersih (sales) atas modal kerja 

(working capital) (WCTO). Rasio penjualan bersih (sales) atas total harta (total assets)(TATO) 

merupakan ukuran umum dari penghasilan penjualan dengan harta yang dipunyai, rasio ini 

berguna untuk mengetahui seberapa produktif perusahaan memanfaatkan harta yang dipunyai 

untuk menghasilkan penjualan dimana rasio ini akan bermanfaat bila dibandingkan dengan 

koperasi sejenis. Rasio penjualan bersih (sales) atas modal kerja (working capital) (WCTO) 

merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur seberapa rupiah penjualan yang dihasilkan 

koperasi dengan menggunakan setiap rupiah modal kerja (harta lancar – utang lancar atau 

current assets-current liabilities).  
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4. Rasio Profitabilitas, rasio ini menunjukkan seberapa besar kemampuan perusahaan 

memberikan manfaat atas modal yang diinvestasikan anggotanya. Rasio ini terdiri dari rasio 

manfaat (EAT) atas penjualan (sales) (NPM) dan rasio manfaat (EAT) atas modal (equity) 

(ROE). Rasio manfaat (EAT) atas penjualan (sales) (NPM) digunakan untuk mengukur manfaat 

per rupiah penjualan. Rasio manfaat (EAT) atas modal (equity) (ROE) digunakan untuk 

mengukur tingkat pengembalian terhadap investasi anggota. Rasio ini merupakan salah satu 

indikator yang paling penting mengenai efisiensi manajemen koperasi. 

METODE PENELITIAN 

Jenis Penelitian 

     Jenis penelitian yang digunakan yaitu penelitian deskriptif dimana penelitian deskriptif 

bertujuan menjelaskan keadaan satu variabel secara mandiri (Suliyanto, 2009). 

Operasional Variabel Penelitian 

     Variabel penelitian adalah suatu hal yang akan diteliti (Suliyanto, 2009). Dalam penelitian ini 

variable penelitian yang digunakan adalah kinerja keuangan yang diukur melalui rasio likuiditas, 

rasio solvabilitas, rasio aktivitas dan rasio profitabilitas dengan skala pengukuran variabel 

penelitiannya adalah skala rasio. 

Populasi, Sampel dan Teknik Pengambilan Sampel 

     Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh koperasi yang ada di Bandung, sampel yang 

digunakan dalam peneltian ini adalah koperasi unit desa (KUD) Sarwa Mukti Bandung. Teknik 

pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah probability sampling dengan 

teknik simple random sampling yang merupakan teknik pengambilan sampel yang memberikan 

kesempatan yang sama kepada populasi untuk dijadikan sampel (Suliyanto, 2009). 
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Data, Jenis Data dan Teknik Analisis Data 

     Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data laporan keuangan yang terdiri dari 

neraca dan laporan rugi laba yang diperoleh dari KUD Sarwa Mukti dengan periode pengamatan 

tahun 2006 – 2010. Jenis data yang digunakan adalah data sekunder artinya data laporan 

keuangan tersebut telah diolah terlebih dahulu oleh KUD Sarwa Mukti. Teknik analisis data yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah analisis rasio keuangan dengan langkah-langkah: 

1. Mengumpulkan data-data yang dibutuhkan yaitu laporan keuangan yang terdiri dari neraca 

dan laporan rugi laba dari tahun 2006-2010. 

2. Menghitung rasio-rasio keuangan. 

3. Melakukan analisis terhadap hasil perhitungan rasio-rasio keuangan tersebut dengan cara 

membandingkan hasil rasio keuangan setiap tahunnya. 

4. Melihat kinerja koperasi berdasarkan dari hasil perbandingan rasio keuangan tiap tahunnya. 

HASIL ANALISIS 

Data-data dalam penelitian ini dihitung dengan menggunakan rumus rasio keuangan yang 

terdiri dari rasio likuiditas, solvabilitas, aktivitas dan profitabilitas. Hasil dari perhitungan 

keempat jenis rasio tersebut dapat dilihat pada tabel 1 dibawah ini: 

Tabel 1  

Hasil Perhitungan Rasio Keuangan KUD Sarwa Mukti Tahun 2006-2010 

No Rasio Jenis Rasio Tahun 
2006 2007 2008 2009 2010 

1 Likuiditas Current Ratio 218.6% 226.6% 248.5% 253.8% 245.3% 
Qucik Ratio 218.1% 226.3% 247.8% 250.8% 243.9% 

2 Solvabilitas Debt Ratio 57.89% 55.39% 54.56% 65.81% 67.63% 
DER  137.4% 124.2% 120.1% 192.5% 208.9% 

3 Aktivitas TATO 1.48x 1.29x 1.25x 1.56x 1.78x 
WCTO 3.15x 2.63x 2.34x 2.88x 3.33x 

4 Profitabilitas NPM 0.37% 0.22% 0.20% 0.16% 0.16% 
ROE 1.30% 0.64% 0.54% 0.74% 0.87% 

     Sumber: Hasil Pengolahan Peneliti 
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PEMBAHASAN 
    1.  Rasio likuiditas terdiri dari rasio lancar (current ratio) dan rasio cepat (quick ratio). Dilihat 

dari rasio lancarnya (current ratio); pada tahun 2007, rasio lancarnya mengalami peningkatan 

menjadi 226,6% dibandingkan tahun 2006 yaitu sebesar 218,6% sehingga peningkatan yang 

terjadi pada tahun 2007 adalah sebesar 8%. Peningkatan ini terjadi karena adanya peningkatan 

pada aktiva lancar terutama pada piutang usaha, Pada tahun 2008, rasio lancarnya mengalami 

peningkatan menjadi 248,5% dibandingkan tahun 2007 yaitu sebesar 226,6% sehingga 

peningkatan yang terjadi pada tahun 2008 adalah sebesar 21,9%. Peningkatan ini terjadi karena 

adanya peningkatan pada kas di koperasi dan kas di bank. Pada tahun 2009, rasio lancarnya 

mengalami peningkatan menjadi 253,8% dibandingkan tahun 2008 yaitu sebesar 248,5% 

sehingga peningkatan yang terjadi pada tahun 2009 adalah sebesar 5,3% dimana peningkatan ini 

terjadi karena adanya peningkatan pada kas di koperasi dan kas di bank. Pada tahun 2010, rasio 

lancarnya mengalami penurunan menjadi 245,3% disbanding tahun 2009 yaitu sebesar 253,8% 

sehingga penurunan yang terjadi pada tahun 2010 adalah sebesar 8,5%. Penurunan terjadi karena 

adanya penurunan pada asset lancar terutama pada persediaan yang menurun dan penurunan 

pada jumlah hutang lancar. 

     Dilihat dari rasio cepat (quick ratio); pada tahun 2007, rasio cepatnya mengalami peningkatan 

menjadi 226,3% dibandingkan tahun 2006 yaitu sebesar 218,1% sehingga peningkatan yang 

terjadi pada tahun 2007 adalah sebesar 8,2%. Peningkatan ini terjadi karena adanya peningkatan 

pada aktiva lancar terutama pada piutang usaha, Pada tahun 2008, rasio lancarnya mengalami 

peningkatan menjadi 247,8% dibandingkan tahun 2007 yaitu sebesar 226,3% sehingga 

peningkatan yang terjadi pada tahun 2008 adalah sebesar 21,5%. Peningkatan ini terjadi karena 

adanya peningkatan pada kas di koperasi dan kas di bank dan jumlah persediaan barang. Pada 

tahun 2009, rasio lancarnya mengalami peningkatan menjadi 250,8% dibandingkan tahun 2008 
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yaitu sebesar 247,8% sehingga peningkatan yang terjadi pada tahun 2009 adalah sebesar 3% 

dimana peningkatan ini terjadi karena adanya peningkatan pada kas di koperasi dan kas di bank. 

Pada tahun 2010, rasio lancarnya mengalami penurunan menjadi 243,9% dibanding tahun 2009 

yaitu sebesar 250,8% sehingga penurunan yang terjadi pada tahun 2010 adalah sebesar 6,9%. 

Penurunan terjadi karena adanya penurunan pada asset lancar terutama pada persediaan yang 

menurun dan penurunan pada jumlah hutang lancar. 

     Berdasarkan hal tersebut diatas maka dapat ditarik kesimpulan bahwa dilihat dari rasio 

likuiditas kinerja koperasi KUD Sarwa Mukti dari tahun 2006-2010 dapat dikatakan baik 

walaupun terjadi penurunan terhadap nilai rasio lancar dan nilai rasio cepat pada tahun 2010 

karena nilai rasio lancarnya (current ratio) diatas 200% dan nilai rasio cepatnya (quick ratio) 

diatas 100% dimana menurut Hendra (2010) untuk perusahaan kecil atau koperasi agar menjaga 

rasio lancarnya paling sedikit 200% untuk menjaga tingkat modal kerja yang cukup dan rasio 

cepatnya diharapkan diatas 100% yang menunjukkan kondisi keuangan koperasi sangat aman.  

     2. Rasio solvabilitas terdiri dari rasio utang atas harta (debt ratio) dan rasio utang atas modal 

sendiri (debt to equity ratio atau DER). Dilihat dari debt ratio-nya; pada tahun 2007, debt ratio-

nya mengalami penurunan menjadi 55,39% dibandingkan tahun 2006 yaitu sebesar 57,89% 

sehingga penurunan yang terjadi pada tahun 2007 adalah sebesar 2,5%. Penurunan ini terjadi 

karena total aktiva yang mengalami peningkatan. Pada tahun 2008 debt ratio-nya mengalami 

penurunan menjadi 54,56% dibandingkan tahun 2007 yaitu sebesar 55,39% sehingga penurunan 

yang terjadi pada tahun 2008 adalah sebesar 0,83%. Penurunan tersebut terjadi juga karena 

adanya peningkatan total aktiva yang terjadi pada tahun 2008. Pada tahun 2009 debt ratio-nya 

mengalami peningkatan menjadi 65,81% dibandingkan tahun 2008 yaitu sebesar 54,56% 

sehingga peningkatan yang terjadi pada tahun 2009 adalah sebesar 11,25%. Peningkatan tersebut 
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terjadi karena adanya peningkatan total utang terutama pada utang usaha. Pada tahun 2010 debt 

ratio-nya mengalami peningkatan menjadi 67,63% dibandingkan tahun 2009 yaitu sebesar 

65,81% sehingga peningkatan yang terjadi pada tahun 2010 adalah sebesar 1,82%. Peningkatan 

tersebut terjadi karena adanya penuruna  total aktiva terutama pada aktiva tetapnya. 

     Dilihat dari DER; pada tahun 2007 DER-nya mengalami penurunan menjadi 124,2% 

dibandingkan tahun 2006 yaitu sebesar 137,4% sehingga penurunan yang terjadi pada tahun 

2007 adalah sebesar 13,2%. Penurunan tersebut terjadi karena total modal sendiri (equity) 

mengalami peningkatan. Pada tahun 2008 DER-nya mengalami penurunan menjadi 120,1% 

dibandingkan tahun 2007 yaitu sebesar 124,2% sehingga penurunan yang terjadi pada tahun 

2008 adalah sebesar 4,1%. Penurunan tersebut terjadi karena total modal sendiri (equity) yang 

mengalami peningkatan kembali. Pada tahun 2009 DER-nya mengalami peningkatan menjadi 

192,5% dibandingkan tahun 2008 yaitu 120,1% sehingga peningkatan yang terjadi pada tahun 

2009 adalah sebesar 72,4%. Peningkatan tersebut terjadi karena adanya peningkatan total utang 

baik utang jangka pendek maupun utang jangka panjang dan penurunan total modal sendiri 

(equity) terutama pada cadangan koperasi, hal tersebut terjadi karena pada tahun 2009 koperasi 

sedang melakukan investasi pada aktiva tetap serta pembelian persediaan barang untuk 

mengembangkan usaha-usahanya. Pada tahun 2010 DER-nya mengalami peningkatan menjadi 

208,9% dibandingkan tahun 2009 yaitu 192,5% sehingga penignkatan yang terjadi pada tahun 

2010 adalah sebesar 16,4%. Peningkatan tersebut terjadi karena adanya penurunan total modal 

sendiri (equity) terutama pada cadangan koperasi karena koperasi melakukan investasi jangka 

panjang dan juga penurunan total utang, tetapi penurunan total utangnya tidak sebesar penurunan 

total modal sendiri sehingga nilai DER-nya tetap mengalami peningkatan. 
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     Berdasarkan hal tersebut dapat disimpulkan bahwa dilihat dari rasio solvabilitasnya kinerja 

KUD Sarwa Mukti dari tahun 2006-2010 dapat dikatakan masih baik karena telah terjadi 

penurunan nilai DER dan Debt ratio-nya walaupun pada tahun 2009 dan tahun 2010 nilai DER 

dan Debt ratio-nya mengalami peningkatan karena koperasi tersebut sedang melakukan investasi 

untuk mengembangkan usaha-usahanya. Selain itu menurut Hendra (2010) pengelola koperasi 

umumnya menyukai persentase utang atas harta yang tinggi karena bila tidak maka dana untuk 

keperluan bisnis harus disediakan oleh harta anggota sebagai pemilik kopersai yang berarti 

melepaskan lebih banyak kendali terhadap koperasi.  

     3. Rasio aktivitas terdiri dari rasio penjualan bersih (sales) atas total harta (total assets) 

(TATO) dan rasio penjualan bersih (sales) atas modal kerja (working capital) (WCTO). Dilihat 

dari TATO-nya; pada tahun 2007, TATO-nya mengalami penurunan menjadi 1.29x 

dibandingkan tahun 2006 yaitu sebesar 1,48x sehingga penurunan yang terjadi pada tahun 2007 

adalah 0,19x. Penurunan terjadi karena adanya peningkatan total aktiva yang tediri dari aktiva 

lancar, jumlah investasi jangka pendek dan panjang serta aktiva tetap dan adanya peningkatan 

penjualan tetapi peningkatan penjualan tidak sebesar peningkatan yang terjadi pada total aktiva 

sehingga TATO-nya pada tahun 2007 mengalami penurunan. Pada tahun 2008, TATO-nya  

mengalami penurunan menjadi 1,25x dibandingkan tahun 2007 yaitu sebesar 1,29x sehingga 

penurunan yang terjadi pada tahun 2008 adalah 0,04x. Penurunan terjadi karena adanya 

peningkatan total aktiva yang tediri dari aktiva lancar, jumlah investasi jangka pendek dan 

panjang serta aktiva tetap dan adanya peningkatan penjualan tetapi peningkatan penjualan tidak 

sebesar peningkatan yang terjadi pada total aktiva sehingga TATO-nya pada tahun 2008 

mengalami penurunan. Pada tahun 2009, TATO-nya mengalami peningkatan menjadi 1,56x 

dibandingkan tahun 2008 yaitu sebesar 1,25x sehingga peningkatan yang terjadi pada tahun 2009 
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adalah 0,31x, demikian juga pada tahun 2010, TATO-nya mengalami peningkatan menjadi 1,78x 

dibandingkan tahun 2009 yaitu sebesar 1,56x sehingga peningkatan yang terjadi pada tahun 2010 

adalah 0,22x. Peningkata yang terjadi pada tahun 2009 dan tahun 2010 disebabkan karena 

meningkatnya penjualan yang dilakukan oleh koperasi tersebut. 

     Dilihat dari  WCTO-nya; pada tahun 2007, WCTO-nya mengalami penurunan menjadi 2,63x 

dibandingkan tahun 2006 yaitu sebesar 3,15x sehingga penurunan yang terjadi pada tahun 2007 

adalah sebesar 0,52x, pada tahun 2008, WCTO-nya juga mengalami penurunan menjadi 2,34x 

dibandingkan tahun 2007 yaitu sebesar 2,63x sehingga penurunan yang terjadi pada tahun 2008 

adalah sebesar 0,29x. Penurunan pada tahun 2007 dan tahun 2008 disebabkan karena adanya 

peningkatan modal kerja koperasi artinya selisih antara aktiva lancar dan hutang lancarnya 

mengalami peningkatan nilai pada tahun 2007 dan tahun 2008. Pada tahun 2009, WCTO-nya 

mengalami peningkatan menjadi 2,88x dibandingkan tahun 2008 yaitu sebesar 2,34x sehingga 

peningkatan yang terjadi pada tahun 2009 adalah sebesar 0,54x, pada tahun 2010 , WCTO-nya 

juga mengalami peningkatan menjadi 3,33x dibandingkan tahun 2009 yaitu sebesar 2,88x 

sehingga peningkatan yang terjadi pada tahun 2010 adalah sebesar 0,45x. Peningkatan yang 

terjadi pada tahun 2009 dan tahun 2010 disebabkan karena adanya peningkatan penjualan pada 

koperasi tersebut. 

     Berdasarkan hal diatas maka peneliti dapat menarik kesimpulan bahwa dilihat dari rasio 

aktivitasnya, kinerja KUD Sarwa Mukti dari tahun 2006 sampai 2010 dapat dikatakan baik 

walaupun pada tahun 2007 dan tahun 2008 nilai TATO dan WCTO koperasi tersebut mengalami 

penurunan tetapi pada tahun 2009 dan tahun 2010 nilai TATO dan WCTO koperasi tersebut 

mengalami peningkatan, hal tersebut menandakan bahwa koperasi telah menggunakan seluruh 
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aktivanya untuk menciptakan penjualan secara efektif dan memanfaatkan modal kerja untuk 

menciptakan penjualan dengan efisien.  

     4. Rasio profitabilitas terdiri dari rasio manfaat (EAT) atas penjualan (sales) (NPM) dan rasio 

manfaat (EAT) atas modal (equity) (ROE). Dilihat dari NPM-nya; pada tahun 2007, NPM-nya 

mengalami penurunan menjadi 0,22% dibandingkan pada tahun 2006 yaitu sebesar 0,37% 

sehingga penurunan yang terjadi pada tahun 2007 adalah sebesar 0,15%. Pada tahun 2008, NPM-

nya mengalami penurunan menjadi 0,20% dibandingkan pada tahun 2007 yaitu sebesar 0,22% 

sehingga penurunan yang terjadi pada tahun 2008 adalah sebesar 0,002%. Pada tahun 2009 , 

NPM-nya mengalami penurunan menjadi 0,16% dibandingkan pada tahun 2008 yaitu sebesar 

0,20% sehingga penurunan yang terjadi pada tahun 2009 adalah sebesar 0,04% dan pada tahun 

2010, NPM-nya tidak mengalami perubahan dari tahun 2009 karena nilai NPM tahun 2010 

sebesar 0,16%. Penurunan yang terjadi setiap tahunnya disebabkan karena adanya peningkatan 

nilai earning after tax dan nilai penjualan tetapi peningkatan nilai earning after tax setiap 

tahunnya tidak sebesar peningkatan nilai penjualan setiap tahunnya sehingga nilai dari NPM 

setiap tahunnya terlihat mengalami penurunan. 

     Dilihat dari ROE-nya; pada tahun 2007, ROE-nya mengalami penurunan menjadi 0,64% 

dibandingkan tahun 2006 yaitu sebesar 1,30% sehingga penurunan yang terjadi pada tahun 2007 

adalah sebesar 0,66%. Pada tahun 2008, ROE-nya mengalami penurunan kembali menjadi 

0,54% dibandingkan tahun 2007 yaitu sebesar 0,64% sehingga penurunan yang terjadi adalah 

sebesar 0,1%. Penurunan yang terjadi pada tahun 2007 dan tahun 2008 disebabkan karena 

adanya peningkatan equity yang cukup besar tetapi tidak diikuti oleh peningkatan earning after 

tax-nya sehingga terlihat nilai ROE-nya mengalami penurunan pada tahun 2007 dan tahun 2008. 

Pada tahun 2009, ROE-nya mengalami peningkatan menjadi 0,74% dibandingkan tahun 2008 
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yaitu sebesar 0,54% sehingga peningkatan yang terjadi pada tahun 2009 adalah sebesar 0,20%. 

Pada tahun 2010, ROE-nya juga mengalami peningkatan menjadi 0,87% dibandingkan tahun 

2009 yaitu sebesar 0,74% sehingga peningkatan yang terjadi pada tahun 2010 yaitu sebesar 

0,13%. Peningkatan yang terjadi pada tahun 2009 dan 2010 disebabkan karena nilai equity yang 

menurun artinya equity oleh koperasi dimanfaatkan untuk meningkatkan penjualan yang 

akhirnya akan meningkatkan earning after tax-nya. 

     Berdasarkan hal tersebut diatas, peneliti dapat menarik kesimpulan bahwa kinerja KUD 

Sarwa Mukti dari tahun 2006 sampai tahun 2010 dilihat dari rasio profitabilitas dapat dikatakan 

cukup baik karena nilai earning after tax yang menunjukkan keuntungan koperasi setiap 

tahunnya mengalami peningkatan demikian juga dengan penjualan yang mengalami peningkatan 

setiap tahunnya walaupun nilai NPM-nya dan nilai ROE dari tahun ke tahun mengalami 

penurunan kecuali nilai ROE pada tahun 2009 dan tahun 2010 mengalami peningkatan karena 

adanya efektifitas dari manajemen koperasi dalam mengelola modalnya (equity).      

PENUTUP 

     Dikarenakan data keuangan koperasi yang diteliti terbatas maka untuk penelitian selanjutnya 

selain meminta laporan keuangan sebaiknya juga meminta lampiran-lampiran yang menjelaskan 

setiap pos kegiatan yang tercantum dalam laporan keuangan agar dapat mempermudah 

melakukan analisis dan menarik kesimpulan apakah kondisi koperasi tersebut dalam keadaan 

baik atau tidak baik. 
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